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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penemuan kasus mengenai
fetishistic disorder dalam kehidupan rumah tangga. Fetishistic disorder tersebut
memberikan dampak yang berbeda terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri dalam relasi rumah tangga antara satu dengan yang lain. Dalam penelitian ini
kasus yang telah ditemukan akan dianalisis menggunakan teori sosiologi hukum
Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah
sebagai berikut (1) apa faktor pendorong yang mendasari adanya fetishistic
disorder dalam diri seseorang di Kediri? (2) bagaimana implikasi fetishistic
disorder terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam pernikahan di
Kediri? (3) bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap fetishistic
disorder dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di Kediri?

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif serta menggunakan
jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teori
dari Miles dan Huberman yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber data yang terdiri dari sumber orang dan sumber ruang. Tahap-tahap
penelitian terdiri dari menetapkan fokus penelitian, menentukan subjek penelitian,
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan penyajian data.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini ialah (1) faktor penyebab
adanya fetish dalam diri seseorang di Kediri sebenarnya ada pada diri sendiri,
yang kemudian didukung faktor lain yaitu faktor pergaulan bebas, riwayat
tontonan, trauma, hingga kesalahan dalam pemilihan media belajar. (2) Mengenai
dampak terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di Kediri, sebenarnya
fetishistic disorder tidak mempengaruhi jalannya hak dan kewajiban suami istri,
kecuali penderita fetishistic disorder dalam rumah tangga menyalahgunakan fetish
yang diderita kepada orang lain selain pasangan sahnya, maka hak dan kewajiban
suami istri tidak akan terpenuhi. (3) Jika dilihat dari kondisi sosial masyarakat di
Kediri yang menderita fetishistic disorder, masyarakat yang memahami hukum
Islam akan tetap menyalurkan fetish yang dimiliki kepada pasangan sahnya.
Namun masyarakat yang kurang memahami akan hukum Islam yang mengatur
mengenai fetish, terkadang menyalurkan fetish yang diderita kepada orang lain.
Sehingga jika dilihat dari kacamata sosiologi hukum Islam, persoalan mengenai
fetishistic disorder dapat mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga
apabila fetishistic disorder di salurkan kepada orang lain.
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This research is motivated by the discovery of cases regarding fetishistic
disorder in domestic life. The fetishistic disorder has a different impact on the
fulfillment of the rights and obligations of husband and wife in household
relations between one another. In this study, the cases that have been found will
be analyzed using the theory of sociology of Islamic law.

The purpose of this study is to answer the following problem formulations
(1) what are the driving factors underlying the existence of fetishistic disorder in a
person in Kediri? (2) what are the implications of fetishistic disorder for the
fulfillment of the rights and obligations of husband and wife in marriage in
Kediri? (3) what is the sociological review of Islamic law on fetishistic disorder in
fulfilling the rights and obligations of husband and wife in Kediri?

This research method uses descriptive methods and uses the type of field
research with a qualitative approach. Data collection was done by interview and
documentation. Data analysis uses the theory of Miles and Huberman which
consists of data condensation, data presentation, and conclusion drawing. Data
validity checking uses triangulation of data sources consisting of people and space
sources. The research stages consisted of determining the focus of the research,
determining the research subject, collecting data, processing data, analyzing data,
and presenting data.

The results obtained in this study are (1) the factors causing fetishes in a
person in Kediri are actually in themselves, which are then supported by other
factors, namely free association, history of watching, trauma, and mistakes in
choosing learning media. (2) Regarding the impact on the fulfillment of the rights
and obligations of husband and wife in Kediri, fetishistic disorder actually does
not affect the implementation of the rights and obligations of husband and wife,
unless a sufferer of fetishistic disorder in the household abuses the fetish suffered
by someone other than their legal partner, then the rights and obligations of
husband and wife will not be fulfilled. (3) When viewed from the social
conditions of the community in Kediri who suffer from fetishistic disorder, people
who understand Islamic law will continue to channel the fetish they have to their
legal partner. However, people who do not understand Islamic law which
regulates fetishes, sometimes channel the fetishes they suffer from to other people.
So when viewed from the perspective of the sociology of Islamic law, the problem
of fetishistic disorder can affect harmony in the household if fetishistic disorder is
channeled to other people.
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